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Abstrak: Penelitian yang peneliti ambil merupakan penelitian deskriptif, dengan 
pendekatan kualitatif melalui dua objek, terdiri dari: 1) youtube Najwa Shihab melalui 
program channel bersama empat narasumber 2) di sekolah menengah pertama Dahlan 
Syafi’i melalui wawancara dengan guru bahasa Indonesia, kemudian menggunakan 
instrumen penelitian berupa pedoman wawancara (draft wawancara, alat tulis, dan alat 
rekam). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh sebagai berikut: Pemuda di Indonesia 
memiliki banyak ide, gagasan juga semangat juang yang tinggi, namun seringkali dianggap 
rendah oleh masyarakat karena faktor usia serta pengalaman masih kurang. Tujuan 
penelitian yaitu untuk mendeskrisikan bentuk dan nilai komunikatif bahasa dalam kalimat 
melalui percakapan di youtube Najwa Shihab dalam channel yang berjudul “Muda 
Bersuara” sekaligus direlevansikan di SMP Dahlan Syafi’i melalui materi teks berita, kelas 
VIII. Peneliti menggunan jenis penelitian berupa kualitatif deksripsi, dengan pengumpulan 
data melalui beberapa teknik diantaranya berupa instrumen sebagai pedoman analisis data. 
Teknik analisis peneliti menggunakan metode simak, catat, dokumentasi. Penggunaan 
teknik analisis penelitian terdiri dari: 1) Pengumpulan Data, 2) Reduksi Data, Display Data, 
Verifikasi atau kesimpulan. Hasil penelitian tersebut peneliti menemukan kalimat tunggal, 
kalimat majemuk, kalimat berita, tanya, ajakan, kagum, dan tegas. 
Kata Kunci : Bentuk, Nilai Komunikasi dan Relevansi Pendidikan 
Abstract : The research that the researcher took was a descriptive study, with a qualitative 
approach through two objects, consisting of: 1) Najwa Shihab's youtube channel through a 
channel program with four speakers 2) at Dahlan Syafi'i junior high school through 
interviews with Indonesian language teachers, then using research instruments in the 
form of interview guidelines (interview drafts, stationery, and recording equipment). 
Based on the results of data analysis, it is obtained as follows: Young people in Indonesia 
have many ideas, ideas as well as high fighting spirit, but are often considered low by the 
community due to age and lack of experience. The purpose of the study is to describe 
the form and communicative value of language in sentences through conversations on 
Najwa Shihab's youtube channel entitled "Muda Ber Suara" as well as being relevant at 
Dahlan Syafi'i Middle School through news text material, class VIII. Researchers used the 
type of research in the form of qualitative descriptions, with data collection through 
several techniques including instruments as a guide for data analysis. The researcher's 
analysis technique used the method of observing, recording, and documenting. The use of 
research analysis techniques consists of: 1) Data Collection, 2) Data Reduction, Data 
Display, Verification or conclusions. The results of the study the researchers found single 
sentences, compound sentences, news sentences, questions, invitations, admiration, and 
firmness. 
Keywords: Form, Value of Communication and Educational Relevance 

 

PENDAHULUAN 
Malnusial            sering     menghal dalpi     berbalgali    malcalm    permalsallalhaln,    seperti 

anak muda sering diacuhkan, banyak terjadi kasus pelecehan dan kekerasan 
namun pemerintah belum memberikan fasilitas yang kurang memadahi, suara anak 
muda terkadang tidak diperhatikan masyarakat dengan alasan karena faktor usia 
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serta kurang berpengalaman dalam bidang dunia politik, anak muda Indonesia rela 
beralni      turun     talngaln     mengaltalsi     peristiwal      yalng     bertolalk     belalkalng     talnpal 

menguralngi    ralsal     mallu  daln  ralsal     lelalh.  Hal  tersebut  merupakan  bentuk  apresiasi 
pemuda   untuk   kejayaan   bangsa   Indonesia.   Pentingnyal                  peneliti   mengal nal lisis 
b entuk  daln  nilali  komunikaltif  kalrenal       setialp  penyalmpalialn  komunikalsi    kepaldal 

lal waln  bicalra   sering   terjadi   kebahasaan  dalam  kalimat  kurang  santunl, sehingga 
terdengar kurang baik. Penyampaian komunikasi tentunya terdapat bahasa 
kesantunan    segi    komunikaltif    dal lal m    balhalsal         Indonesial tanpa  sengaja,  seperti 
terdapat kalimat menegaskan, permohononan, dan kekaguman. Hal tersebut 
kemudialn    di    teral pkaln    dal lalm    proses    pembelaljalraln    di  sekolal h, serta 
meningkaltkaln        keteralmpilaln        serta        pengembalngalln        pola  kemalmpualn 
komunikalsi dengaln mudal h. 

Bentuk    komunikaltif   balhalsal      Indonesial      menggunalkaln    kaljialn   teori   pralgmaltik 
Kunjalnal      terdiri   dalri   dual      malcalm   yalkni   kallimalt   tunggall   daln   kallimalt   maljemuk. 
Kallimalt  tunggall  dal pal t  dipalhalmi  sebalgali  kallimalt,  terdiri  dalri  altals  klalusal    bebals, 
sedalngkaln     kallimalt     maljemuk     terdiri     altals     dual     klalusal     bebals,     jenis     kallimalt 
maljemuk  terdal pal t  tigal       mal cal m  yalitu  maljemuk  setalral,  bertingkalt,  daln  calmpuraln. 
Perihall     tersebut     salngalt     penting     kalrenal     dalpalt     mengidentifikalsi     klalusal    yalng 
terdalpalt   dallalm   sualtu   kallimalt   memiliki   fungsi   komunikalsi   secalral      luals   dengaln 
sempurnal. 

Nilali       komunikaltif       dallalm       balhalsal      Indonesial      menggunalkaln       kaljialn       teori 
pralgmaltik  terdiri  dalri:  (1)  kal limalt  deklalraltif  yalitu  kallimalt  berital,  (2)  kallimalt 
interogaltif     merupalkaln     kallimalt     bertalnyal     kepaldal     lalwaln     bicalral,     (3)     kallimalt 
imperaltif  al dal lalh  kal limalt  perintal h,  (4)  kal limalt  ekslal maltif  ial lalh  kallimalt  serualn, 
daln (5) kallimalt empal tik al tal u kal limalt penegals. 

Youtube    merupalkaln     situs     (medial    shalring)     yalitu     jenis     medial    sosiall     yalng 
memfalsilitalsi    penggunalnyal      untuk   berbalgi    medial      mulali   dalri   video,   aludio,   daln 
galmbalr.  Kehaldiraln  youtube  sebalgali  waldalh   untuk  menciptalkaln  kalryal     seni   sertal 

memberikaln  kesempal taln  kepal dal      setialp  oralng  melalkukaln  shalring video balik  dalri 
segi    pendidikaln,    sosiall    jugal          politik.    Perkembalngaln    salalt    ini    youtube   dalpalt 
dimalnfalaltkaln   sebalgali   sumber   penghalsilaln   mulali   dalri   pemudal      hinggal   dewalsal, 
dalri  hall  tersebut  bal nyalk  malsyalral kalt  membualt  alkun  youtube  sebalgali  sumber 
penghalsilaln sertal     pengetalhualn pendidikal n. 

Pendal palt    peneliti,    Naljwal  merintis    kembal li    melalkukaln    komunikalsi 
alntalrpribaldi     kepaldal  bintalng     talmu     yal ng     dijaldikaln     nalralsumber     untuk 
diwalwalncalrali   demi  mengetalhui  informalsi  berital     alktuall  daln  falktuall,  mulali   dalri 
tokoh   kallal ngaln   politik,   alrtis,   daln   oralng   memiliki   pengalruh   balnyalk   kepaldal 

Indonesial      dengaln  balik.  Peneliti  menghitung  jumlalh  unggalhaln  Naljwal    Shihalb  yalitu 
paldal      bulaln    januari    mengunggalh    di    chalnnel    youtube   Naljwal   Shihalb   paldal   talhun 
2022  sebalnyalk  tigal,   kemudial n  di   talhun  2021   terhitung   869   yalng   diuploald, 
ditalhun   2020   terhitung   690   unggalhaln,   daln   di   tal hun   2019   terhitung   240 
unggalhaln. 

Peneliti   menghitung   unggalhaln   youtube  Naljwal      di   talhun   2019   terhitung   240 
jumlalh   yalng    di    uploald   membalhals    mengenali    politik   sertal        sejalralh   Indonesial. 
Talhun  2020  sebalnyal k  690  membalhals  mengenali  sejalralh,  politik,  sosiall,     daln 
tentalng  alnalk  mudal,  nalmun  talhun  tersebut  topik  alnalk  mudal    sedikit  salmal   dengaln 
peneliti  yalitu  mengalpal     Indonesial    butuh  alnalk  mudal.  Talhun  2021  tentalng  politik, 
sejalralh   Indonesial,  sosiall,  sertal      tentalng   alnalk  mudal,   nalmun  yalng   peneliti  almbil 
untuk    penelitialn    yalitu    topik    alnalk    mudal       paldal       progralm    Maltal   Naljwal   berjudul 
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“Mudal     Bersualral” dalri palrt saltu hinggal     tujuh. 
Perbalndingaln  presenter  Naljwal     Shihalb  dengaln  presenter  lalin seperti  Gralce 

Naltallie    yalitu    salmal-salmal       menjaldi    pembalwal       alcalral,    politikus,    pemilik   dedikalsi 
yalng     tinggi,     bergeralk     dallalm     busalnal,     menjalgal     loyallitals     terhaldalp     alpal     yalng 
dikerjal kal n,    sekalligus    pembalwal      alcalral      berital      terfalvorit.    Nalmun,    Naljwal       Shihalb 
pertalmal       lebih    beralni    mencobal      sertal   tekun    dengaln    hall    balru    daln    tidalk    talkut 
dallalm  segallal      hall.  Kedual    malmpu  kelualr  dalri  zonal    nyalmaln,  ketigal    selallu  berjualng 
eksplor   diri   sertal      berupalyal      dengaln   gigih   tidalk   pernalh   berhenti   dengaln   tujualn 
supalyal     dalpalt dicontoh oleh alnalk mudal. 

Talyalngaln   youtube  Naljwal     Shihalb,   peneliti   menemukaln   malsallalh   di   dallalm 
pembicalralaln    Naljwal      dengaln    Nalralsumber    yalitu    (1)    klalusal     dallalm   balhalsal   yalng 
digunalkaln   kuralng   efisien   sertal      kuralng   lugals,   (2)   bentuk   kallimalt   disalmpalikaln 
kuralng   efektif.   Hall   tersebut   pentingnyal       untuk   mempelaljalri   bentuk   daln   nilali 
komunikaltif   balhalsal,   supalyal        dalpalt   berkomunikalsi    dengaln   balik.   Hal    tersebut 
peneliti merelevansikan pada pembelajaran di SMP Dahlan Syafi’i melalui 
observasi, secara langsung bertemu dengan guru bahasa Indonesia. 

Berdalsalrkal n  halsil  observalsi  wal walncalral    dengaln  guru  balhalsal   Indonesial   di 
SMP   Dalhlaln   Syalfi’i   megimplemental sikaln   malteri   teks   berital       (KD   3.2   daln   4.2) 
ditemukaln   balhwal      malsallalh   yalng   dihaldalpi   sekalralng   oleh   siswal   dalri   segi   alspek 
balhalsal       komunikalsi  kural ng  efektif.  Hall  tersebut  menjaldi  kendallal    sehinggal    sering 
menemukaln    pengaljalraln    balhalsal      terutalmal      dallalm    alspek    pralgmaltik,   malkal   perlu 
aldal nyal        pemalhalmaln  klalusal      dalri  segi  pemalknalaln  kallimalt  dengaln  menggunalkaln 
bentuk     daln     nilali     komunikaltif     supaya     dapat     memahami     kaidah     kesantunan 
berbahasa dengan baik . 

Kebalrualn  yalng  peneliti  dalpaltkaln  dalri  penelitialn  relevaln  yalitu  analisis 
kaljialn  pralgmaltik  dengaln  memalkali  teori  Kunjalnal    Ralhalrdi  kesalntunaln  berbalhalsal 

paldal      bentuk   daln   nilali   komunikaltif   dengaln   menggunalkaln   dual   objek   yalitu   dalri 
youtube sertal     diimpelementalsikaln  di sekolalh. Hall  tersebut  peneliti  gunalkaln untuk 
lebih  mengetalhui  tentalng  penggunalaln  unsur  komunikaltif  dengaln  balik,  kal renal 

balhalsal     Indonesia  sering   dialnggalp  bahasa  yang   biasal,  kemudian  memilih  subjek 
pemuda supaya membuka jendela bagi pemuda Indonesia untuk berusaha 
mengharumkan bangsa Indonesia. 

Pentingnyal      peneliti    mengalmbil    penelitialn    terhaldalp    tokoh    Naljwal   Shihalb 
kalrenal     sosok   Najwal     menginspiralsi   balnyalk   oralng,   cerdals,   sertal  malmpu   bersifalt 
kritis   dallalm   menalnggalpi   segallal      sesualtu.   Malkal      hall   tersebut   kepalndalialn   dallalm 
berbicalral      daln   berkomunikalsi   dengaln   oralng   lalin   jugal   membualt   penulis   salngalt 
kalgum,    alpallalgi    ketikal      Naljwal      Shihalb    membalwalkaln    thallkshalw.   Naljwal      malmpu 
mendorong   nalralsumbernyal     untuk   menjalwalb   setialp   pertalnyalaln   yalng   diberikaln 
talnpal          memperlihaltkaln     unsur     intimidalsi    di    dallalm    setialp    komunikalsi    yalng 
disalmpalikal n. 

Berdalsalrkal n  uralialn  lal talr  belalkal ng,  peneliti  mengal nal lisis  objek  youtube 
Naljwal       Shihalb    paldal       progralm    Maltal       Naljwal,    berjudul    “Mudal       Bersualral”    melallui 
komunikalsi   yalng   disalmpalikaln   dengaln   nalralsumberl     daln   dialplikalsikaln   ke  dallalm 
bentuk  daln  nilali  komunikaltif  kaljialn  pralgmaltik  teori  Kunjalnal     Ralhalrdi  kemudialn 
dialplikalsikaln   terhal dalp   pembelal jalraln   di   SMP   Dalhlaln   Syalfi’i.   Hal   tersebut, 
membuat peneliti menemukan permasalahan serta tujuan dengan baik juga 
terarah. 

 
METODE 
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Peneliti  menggunal kaln  pendekaltaln  kuallitaltif.  Pendekal tal n  kuallitaltif  aldal lalh 
pendekaltaln    yalng    di    dallalmnyal        terdalpalt    usulaln    penelitialn,    proses,    turun    ke 
lalpal ngaln,  daln  al nal lisis  isi.  Jenis  penelitian  digunakan  peneliti  adalah  deskriptif. 
Bogdandan [15] menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau bentuk lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif tersebut yaitu 
menggunakan kata, dalam bentuk tulis maupun lisan. 

Penelitian dilakukan di SMP Dahlan Syafi’i, beralamat di Pekukuhan Mojosari. 
Peneliti mengambil data, dengan diberikan izin yaitu melalui wawancara dengan 
merekam. Kemudian guru tersebut menjelaskan mengenai kesesuaian objek 
peneliti bisa diimplementasikan pada materi teks berita kelas VIII, menggunakan 
kurikulum 2013. Penelitian dilakukan selama delapan bulan mulai bulan Desember 
2021 sampai Juli 2022. Berikut penelitian deskripsi dalam bentuk tabel agenda 
kegiatan penelitian. 

Analisis data merupakan proses lanjutan yang dilakukan setelah data 
terkumpul data yang telah diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 
alur interaktif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan huberman, dalam emzir 
[19] ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu reduksi data, 
verifikasi data, dan display data. Data penelitian yang dikumpulkan harus disusun 
sistematis untuk mempermudah pembahasan hasil penelitian teknik analisis data 
sebagai berikut; 

1. Reduksi data alur pertama ini diartikan sebagai proses pemilihan data data 
yang diperoleh oleh peneliti kemudian disederhanakan reduksi data 
berlangsung terus- menerus selama pengumpulan data berlangsung. 

2. Penyajian data merupakan alur penting yang kedua merupakan sebagai 
Sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan menyajikan data akan dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan pada tahap 
tersebut peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan penarikan kesimpulan 
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh kesimpulan- 
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung Miles dan 
Huberman [19] 

Ketiga alur analisis data tersebut menjadi satu kesatuan yang saling 
berhubungan selama pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, 4 alur 
kegiatan analisis data dan kegiatan pengumpulan data merupakan proses siklus 
dan interaktif seorang peneliti harus siap melakukan kegiatan diantara titik 
selama pengumpulan data selanjutnya melakukan tahapan diantaranya yaitu 
kegiatan reduksi, penyajian dan kesimpulan. 

Display Data 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data Verifikasi 

Data 
352 
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Komponen-komponen alnallisis daltal     model interal ktif dijelalskaln berikut: 
1. Pengumpulan     Data     merupakan     Kegiatan     mengumpulkaln     daltal     merupalkaln 

kegiatan paling penting dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan ke tahapan 
komponen   analisis    data,   tahapan   yang    dilakukan   yaitu   dengan   mencalri, 
mencaltalt  daln    mengumpulkaln    semual         secalral     objektif    sesuali    dengaln    halsil 
observalsi    sertal  walwalncalral           yalng        di        almalti        peneliti,        melallui        calral 

pencal tal tal n    dal tal                  sertal dokumentalsi untuk memperoleh daltal     yalng lengkalp. 
2. Reduksi Dal tal     (Da ltal     Reduction) 

Reduksi      daltal  aldallalh      proses      pemilihaln,      penyederhalnal aln,      daln 
penggolongaln  dal tal     supalyal     dalpalt  menghalsilkaln  informalsi    yalng    bermalknal     sertal 

memudalhkaln     dallalm     penalrikaln     jugal         kesimpulaln.     Hall     tersebut     merupalkaln 
talhal paln  utalmal     dallalm  penggunalaln  penelitialn  kuallitaltif.  Dal tal          yalng     diperoleh 
peneliti  di  lalpal ngaln  melallui  wal walncalral,  observalsi dal n dokumentalsi direduksi 
dengaln  meralngkum,  memilih  daln  memfokuskaln  daltal paldal        hall-hall    yalng     sesuali 
dengal n    tujualn    penelitialn.    Paldal        talhalp    ini,    peneliti  melalkukaln   reduksi   daltal 

dengaln   memilalh-milalh,   mengal tegorikaln   daln   membualt albstralksi  dalri  cal taltaln 
lalpal ngaln, wal walncalral     daln dokumental si secal ral     nalral tif. 

3. Penyaljialn Daltal     (Dalta l     Displa ly) 
Penyaljialn   daltal       aldallalh   sallalh   saltu   kegialtaln   dallalm   pembualtaln   lalporaln 

halsil  penelitialn  yalng  di  lalkukaln  supalyal     dalpalt  di  palhalmi  daln  di  alnallisis  sesuali 
dengaln  tujualn  yal ng  dilalkukaln,  daltal   di  saljikaln  dengaln  sederhalnal   jugal   jelals  untuk 
mudalh  di  bal cal.  Talhal paln    ini    merupalkaln    lalngkalh    peneliti    mendeskripsikaln 
kemballi   daltal-  daltal         yalng    telalh    direduksi    dallalm    bentuk    teks    yalng    bersifalt 
nalraltif,     perihall  persepsi  daln  pemalhalmaln  peneliti  mengenali  bentuk  daln  nilali 
komunikaltif  dallalm  kaljialn   pralgmaltik   menurut   teori   yalng   dikemukalkaln   oleh 
Kunjalnal           [11]     dallalm  talyalngal n     youtube    Naljwal        Shihalb    paldal       progralm    Maltal 

Naljwal            berjudul  “Mudal Bersualral”. 
4. Kesimpulaln altalu Verifikalsi 

Kesimpulaln  aldallal h  sualtu  uralialn  yalng  menjelalskaln  sualtu  pembalhalsaln 
dalri   alwall  hinggal     alkhir,   daln  di   salmpalikaln  secalral     singkalt,  paldalt,  daln   jelals   yalng 
menimbulkal n  kesaln  balik  untuk  pembalcal    altalu menuliskaln kemballi inti  dalri  sualtu 
pembalhalsaln  menjaldi  ringkals  sertal      jelals. Hall tersebut merupalkaln  kegialtaln  palling 
terpenting  dallalm  mengal nallisis  sebual h  dal tal.  Lalngkalh   teralkhir   dallalm   alnallisis 
dal tal          kuallitaltif    model   interalktif   aldallalh  penalrikaln    kesimpulaln   dalri    verifikalsi. 
Berdalsalrkaln     daltal           yalng     telalh     direduksi  sertal         disaljikaln    peneliti    membualt 
kesimpulaln   yal ng   didukung   dengaln   bukti   yalng  kualt  paldal     talhalp  pengumpulaln 
dal tal. Kesimpulaln aldallalh  jalwalbaln  dalri  rumusaln malsallalh dal n pertal nyalaln yalng 
telalh diungkal pkaln oleh peneliti sejalk al wall. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdalsalrkal n  halsil  penelitialn   dallalm   youtube  Naljwal     peneliti   memalpalrkaln 
halsil  daln  bentuk  sertal     nilali   komunikalsi   seseoralng   melallui   balhalsal     yalng   diallalmi 
oleh   tokoh   Naljwal      dengaln   4   nalralsumber.   Bentuk   komunikaltif   meliputi   kallimalt 
tunggall,      maljemuk,      sedal ngkaln      nilali      meliputi      kallimalt      berital,      talnyal, 
perintalh,kalgum,   penegals.   Peneliti    menggunalkaln   teori   Kunjalnal      [11]   jugal   teknik 
al nal lisis  dal tal      interal ktif    Milles  dan  Hubberman  [19]  sertal    implementalsi  di  sekolalh 
SMP     Dalhlaln     Syalfi’i     untuk     mengalnallisis     bentuk     daln     nilali     komunikaltif 
menggunal kaln kaljialn pralgmaltik. 

Aldalpun  bentuk   daln   nilali   komunikaltif  dallalm   youtube Naljwal     Shihalb   paldal  
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progralm    Maltal        Naljwal       berjudul    Mudal       Bersualral.         Bentuk    kallimalt    komunikaltif 
adallalh    beberalpal     kaltal     yalng    disusun  secalral     teraltur    daln  memiliki    malknal   sendiri, 
kallimalt      dalpalt      dibedalkaln     menjaldi     dual     malcalm     calral.     Pertalmal     pembedalaln 
berdalsalrkal n      bentuknyal,      sedal ngkaln      calral kedual         berdalsalrkal n       nilali 
komunikaltifnyal.     Pembedalaln     pertalmal      didalpaltkaln     dual    malcalm     kallimalt     yalkni 
(1)kallimalt tunggall daln (2) kallimalt maljemuk. 

 
Bentuk dan Nilai Komunikatif dalam youtube Najwa Shihab 

Berdalsalrkal n   halsil   temualn   kallimalt   komunikaltif   dal lalm   chalnnel   youtube 
Naljwal       Shihalb    berjudul    “Mudal       Bersualral”,    menunjukkaln    balhwal       kallimalt    dalpalt 
dibedalkaln      menjaldi      dual           malcalm      calral.      Calral           pertalmal      berdalsalrkaln      bentuk 
komunikaltif,   sedalngkaln   calral     kedual     berdalsalrkaln    nilali    komunikaltif.   Pembedalaln 
pertalmal,   terdiri   dalri   kallimalt   tunggall   daln   kallimalt   mejemuk.   Temualn   daltal 

tersebut  selalrals    dengaln    pendalpalt  Kunjalnal     [11]   mengemukalkaln  balhwal     kallimalt 
komunikaltif  berdalsalrkaln  bentuk,  dibalgi  menjaldi  dual     jenis  yalitu  kallimalt  tunggall 
sertal     kallimalt maljemuk. 

A. Bentuk Komunikatif 
Temuan  dari  hasil  penelitian  bentuk  komunikaltif  dal lal m  chalnnel  youtube Naljwal 

Shihalb   berjudul  “Mudal        Bersualral”,  menunjukkaln   balhwal        ungkalpaln  Naljwal dengaln 
ke     empalt     nalralsumber     mengalndung     kallimalt     tunggall,     kalrenal              di     dallalm 
komunikalsi   Naljwal     dengaln   palral     nalralsumber   terdiri   dari:   subjek,   predikalt,   sertal 

keteralngaln,      dengaln      contoh      menyaltalkaln      balhwal          nalmal        seseoralng      termalsuk 
subjek,   kemudialn   kaltal        kerjal       disebut   predikalt  daln   kaltal     yalng  menunjukkaln  sifalt, 
tempal t, walktu, kedudukaln disebut keteralngaln dan kalimat majemuk. 

Peneliti menemukan temuan bentuk kalimat komunikatif pertama yaitu 
terdapat kalimat tunggal yang terdiri dari subjek dan predikat. Predikat 
dimaksudkan sebagai kalimat menyatakan sebuah kata kerja bahwa Valdo 
merupakan anggota politikus PSI, kemudian diikuti menggunakan kata keterangan 
menjelaskan mengenai kedudukan Valdo seorang staf putus mesesneng. Hal 
tersebut sangat penting dipelajari, karena untuk memahami jumlah klausa setiap 
kalimat beserta sifat. 

Temuan bentuk kedua merupakan kalimat tunggal karena memiliki satu 
pola kalimat terdiri dari subjek, predikat dan keterangan. Predikat yang 
dimaksudkan yaitu bahwa Gamal seorang pekerja sebagai dokter, kemudian 
dilanjutkan dengan kata keterangan menerangkan keberadaan tempat Gamal 
sebagai politikus PSI. Hal tersebut penting sekali untuk dipahami, supaya 
mengetahui serta memilah setiap unsur pada setiap kata maupun kalimat, tentu 
memiliki sifat sendiri. 

Temuan ketiga juga termasuk kalimat tunggal karena terdiri dari beberapa 
jumlah klausa setiap kalimat. Klausa pertama menjelaskan mengenai subjek Lola 
Loister. Kedua merupakan predikat bahwa Lola seorang pegiat antikorupsi 
pemuda di Indonesia, Lola sering mengajak beberapa pemuda di sekitar 
lingkungan tempat tinggal supaya menjauhkan dari korupsi yang tidak 
menguntungkan bagi bangsa. Kedudukan mengenai keberadaan tempat Lola dari 
ICW. Pemuda Indonesia wajib menghindari korupsi dan politik, berguna sebagai 
kemajuan bangsa dan kemakmuran. 

Keempat adalah kalimat tunggal, namun memiliki perluasan makna dalam 
kata keterangan. Pertama terdiri dari subjek. Kedua yaitu dengan menggunakan 
predikat bahwa Cinta Laura merupakan seorang pekerja seni. Ketiga, perluasan 
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makna melalui keterangan cara dengan bertindak untuk menyuarakan juga 
menegakkan isu atau permasalahan tentang perempuan dan sosial di Indonesia, 
seperti penegakan mengenai masalah kesenjangan sosial, kriminalitas, pendidikan 
rendah, dan kenakalan remaja di Indonesia. 

Temuan  bentuk  kallimalt  yang  kedual    yalitu  kallimalt maljemuk yalng  tergolong 
setalral      memilih,    kalrenal      terdalpalt    kallimalt    tunggall    sertal      penalmbalhaln    kaltal  tugals 
“altalu”   untuk   digunalkaln   ditengalh   kallimalt   pertalmal      daln   kedual,   fungsi   tersebut 
salngalt  penting  digunal kaln.  Paldal     pemilihaln  kedual     usial,  alntalral     usial    17  talhun  daln 
usial       kallalngaln    malhalsiswal,    malkal        penalmbalhaln    kaltal        tugals    “altalu”    dalri    kedual 

kallimalt tersebut untuk memperjelals dallalm kallimalt. Penjelasan berikut dikuatkan 
dengan pernyataan bahwa pemuda sering dianggap masih tidak tau tentang segala 
hal.  Temuan   peneliti   juga   kallimalt   komunikaltif   kedual     yalitu   kallimalt   maljemuk, 
nalmun   tergolong   setalral      menggalbungkaln   kalrenal      terdalpalt   kallimalt   tunggall   daln 
penalmbalhaln  kaltal     tugals  “daln”     supalyal     menjaldi  saltualn  kallimalt  yalng  efisien  daln 
kompleks.  Penggunalaln  subjek  (nalmal     nalralsumber)  paldal     diallog  kallimalt  pertalmal 

sertal       penggalbungaln    “dan”     dallalm     diallog     kallimalt     kedual.     Kedual    hall     tersebut 
merupalkaln     saltualn     kallimalt     yalng     utuh,     jikal     sallalh     saltu     hilalng     malkal     bukaln 
termal suk maljemuk setalral      menggalbungkal n. 

Peneliti menjelaskan mengenai bahasan juga terdapat kalimat majemuk, 
namun tergolong setara. Majemuk setara karena terdapat kalimat tunggal (subjek, 
predikat, dan keterangan) kemudian memiliki penggabungan unsur kalimat 
pertama dengan kalimat kedua serta diikuti penambahan kata tugas “dan” 
ditengah kedua kalimat tersebut. Peneliti memberikan maksud bahwa jika tanpa 
menggunakan tambahan unsur kata “dan” maka penjelasan dalam pola kalimat 
yang dijelaskan tidak ada arti serta maksud yang ingin disampaikan oleh 
narasumber. 

Peneliti     juga     mendapatkan     temuan     kallimalt     maljemuk     setalral     nalmun 
tergolong   mempertentalngkaln,   kalrenal       terdalpalt   subjek   daln   penalmbalhaln   kaltal 

tugals  “tetapi”.  Pal dal       kaltal       pertalmal     terdalpalt  subjek  dalri  nalmal     nalralsumber  dallalm 
youtube   Naljwal      berjudul    “Mudal      Bersualral”        sertal      penggunalaln    kaltal   tugals    tetalpi 
yalng    terletalk    ditengalh    kallimalt    pertalmal      daln    kedual,    kemudialn    hall    tersebut 
terdal palt    penekal naln    dal lalm    diallog    yal ng    diucalpkaln    oleh    Naljwal  kepal dal  

nalralsumber Cintal     Lalural. 
Bentuk komunikatif merupakan kalimat kesantunan, dapat digunakan 

ketika berkomunikasi. Pendapat [11] mengemukakan bahwa bentuk komunikatif 
merupakan kesantunan berbahasa yang di ungkapkan penutur dengan lawan tutur 
ketika berkomunikasi. Hasil temuan dalam youtube Najwa Shihab juga 
menjelaskan bahwa bentuk komunikatif adalah kesantunan berbahasa yang 
diungkapkan penutur dengan lawan tutur ketika berkomunikasi. Hal tersebut 
sesuai dengan [3] menunjukkan dalam berkomunikasi memiliki bentuk 
komunikatif   bahasa   Indonesia,   bertujualn   menjaldikaln   kesal ntunaln   berbalhalsal 

sebalgali   balrometer   dalri   kesalntunaln   sikalp,   pribaldi,   sertal      budi   pekerti,   dimiliki 
seseoralng melalui kalimat yang diungkapkan ketika berkomunikasi. 

Fungsi kalimat tunggal adalah sebagai penyempurnaan suatu kalimat 
melalui ragam penambahan unsur kata verba, adjektiva, dan nomina. Pendapat 
[11] menjelaskan bahwa kalimat tunggal di gunakan untuk menyempurnakan 
kalimat menggunakan unsur keterangan secara luas yaitu menambahkan verba, 
adjektiva, dan nomina. Hasil temuan dalam youtube Najwa menjelaskan bahwa 
fungsi kalimat tunggal yaitu untuk meluaskan makna kata keterangan sebagai 
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penyempurnaan kalimat ketika berkomunikasi dengan narasumber menggunakan 
unsur tambahan verba, adjektiva, dan nomina. Hal tersebut sejalan dengan [5] 
mengemukakan fungsi kalimat tunggal digunakan sebagai penyempurnaan suatu 
kalimat dengan tujuan penggunaan unsur tersebut untuk memberikan makna 
setiap kalimat. 

Fungsi kalimat majemuk ialah untuk penyempurnaan kalimat melalui frasa 
dan klausa. Pendapat [11] menjelaskan bahwa fungsi kalimat tunggal sebagai 
penanda kesantunan dengan menggunakan tambahan unsur frasa dan klausa. 
Hasil temuan dalam youtube Najwa Shihab menjelaskan bahwa fungsi kalimat 
majemuk yaitu untuk mengetahui kalimat yang digunakan sebagai penanda 
kesantunan berbahasa melalui unsur frasa dan klausa. Hal tersebut sejalan dengan 
[8] mengemukakan bahwa fungsi kalimat majemuk digunakan sebagai penanda 
kesantunan setiap kalimat yang diungkapkan oleh penutur dan lawan tutur 
melalui penggunaan unsur frasa dan klausa. 

 
B. Nilai Komunikatif 

Berdalsalrkal n  temual n  dallalm  chal nnel  youtube  Naljwal     Shihalb  paldal    progralm 
thallkshalw  berjudul  “Mudal       Bersualral”  terdalpalt  pembedalaln  yalng  kedual    yalitu  dalri 
segi  nilali  komunikaltif.  Nilali  tersebut  dibalgi  menjaldi  limal,  terdiri  dalri:  kallimalt 
berital,  perintalh,  talnyal, serualn  daln  kallimalt penegals.  Hall  tersebut selalrals  dengaln 
pendalpalt    Kunjalnal           [11]    menunjukkaln    balhwal      nilali    komuikaltif    terbalgi    menjaldi 
limal          malcalm   yalkni   deklalraltif   (berital),   imperaltif   (perintalh),   interogaltif   (talnyal), 
ekslalmal tif (serualn), sertal     empaltik (penegals). 

Temuan   nilai   komunikatif  yang   peneliti   dapatkan   dal lal m   diallog   alntalral 

percalkalpaln      Naljwal        dengaln    empalt    nalralsumber.    Pertalmal       merupalkaln    kallimalt 
deklalraltif    kalrenal      bermalksud    memberitalhukaln    pemudal      Indonesial      yalng    sedalng 
menggelalr   alksi   demo   memiliki   tujualn   membalngun   ekosistem   balngsal     Indonesial 

dalri   beralgalm   nusalntalral.   Paldal      diallog   Naljwal      menyalmpalikaln   sebualh   informalsi 
didalpalt    kemudial n    disalmpalikaln    kepal dal  semual nal ralsumber    sertal dalpalt 
disalksikaln oleh semual      oralng yalng melihalt chalnnel youtube Naljwal . 

Temuan  nilai  komunikatif  kedual     jugal    termalsuk  kallimalt  deklalraltif,  kalrenal 

mengalndung    malksud    memberitalhu    balhwal       sumpalh    pemudal       merupalkaln   sualtu 
peristiwal       yalng  salngalt  menjunjung  tinggi  peraln  alnalk  mudal.  Pemudal    di  Indonesia 
salngalt    membalntu,    nalmun    malsyalralkalt    Indonesial       mengalnggalp    pemudal   malsih 
dialnggalp  belum  mengetalhui  tentalng  balnyalk  hall,  tidalk  memiliki   pengal lal maln 
secalral     penuh   tentalng   negalral     di   Indonesial,   daln   umur   malsih  mudal.   Hall   tersebut 
tergolong    deklalraltif,    kalrenal       merupalkaln    pengungkalpaln    sebualh    peristiwal     altalu 
kejal dialn yalng dituturkaln lalngsung. 

Temuan    nilai    komunikatif    ketigal         termalsuk    kallimalt    deklalraltif,    kalrenal 

menginformalsikaln   balhwal     sumpalh   pemudal     merupalkaln   sejalralh,   waljib   dikenalng 
daln    diteralpkaln    di    eral     sekalralng,    sertal     sebalgali    balngsal  Indonesial  peraln   pemudal 

jugal        didukung   untuk  menghalrgali   pendalpalt.    Hall  tersebut  merupalkaln   deklalraltif 
berdialtesis     alktif,   kalrenal        kallimalt   pemberitalhualn   tersebut   memiliki    informalsi 
dukungaln      yalng      mengualtkaln,      berbedal     dengaln     kallimalt     berital      yalng     halnyal 

menyalmpalikaln saljal. 
Temuan  nilai  ketiga,  kallimalt  interogaltif,  kalrenal    mengalndung  penalmbalhaln 

unsur       talnyal              “Alpalkalh”       kepaldal          nalralsumber.       Naljwal          bertalnyal          kepaldal          Lolal 

mengenali   sualral     alnalk   mudal     di   Indonesial     malsih   didengalrkaln   altalu   diperhaltikaln 
oleh   malsyalralkalt.   Hall   tersebut   merupalkaln   interogaltif,   jugal       terdalpalt   intonalsi 
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talnyal      dallalm    kallimalt   yalng    disalmpalikaln   oleh    nalralsumber   sertal   penting   sekalli 
untuk   mempelaljalri   secalral       mendallalm   sesuali   PUEBI   sebalgali   pedomaln   dimalsal 

sekalralng sekal ligus bermalnfalalt balgi generalsi mudal. 
Temuan   nilai   komunikatif   keempat   yaitu   kallimalt   interogaltif,   kalrenal 

mengalndung      unsur      penalmbalhaln      kaltal        “Balgalimalnal”.     Malknal     dallalm     kallimalt 
tersebut      yalitu      bertalnyal       tentalng     halralpaln     supalyal    pemudal    bertindalk,     nalmun 
seringkalli  alkses   balgi  al nalk  mudal    dibaltalsi  oleh  pemerintalh. Pelalfallaln  komunikalsi 
tersebut    disalmpalikal n    dengaln    intonalsi    talnyal,    nalmun    terdal palt    penalndal 

kesalntunaln   kalrenal      menggunalkaln   palrtikel   “altalu”   sebalgali   pemerhallus   tuturaln, 
sertal       termalsuk   interogaltif   totall   yalitu   tidalk   menghalralpkaln   jalwalbaln   sebalgialn, 
melalinkaln menalnyalkaln isi kallimalt yalng disalmpalikal n secalral     keseluruhaln. 

Temuan nilai kelima juga interogatif, karena mengandung unsur tanya 
“apa”, namun diletakkan di belakang kalimat. Hal tersebut termasuk bertanya, 
kalimat bertanya tidak harus di awal kalimat, kemudian dilanjutkan dengan 
pembahasan mengenai penegakkan suara anak muda di Indonesia. Penting bagi 
semua mempelajari sebagai pedoman yang sesuai berdasarkan kaidah bahasa 
Indonesia. 

Temuan nilai keenam, interogatif, karena mengandung unsur “apakah” 
kemudian dilanjutkan dengan kalimat tentang suara anak muda sangat 
diperhitungkan juga berpengaruh. Pertanyaan tersebut ditunjukkan dari Cinta 
kepada Gamal kemudian terdapat pengualangan kata “betul-betul” sebagai 
penguatan digunakan sebagai memperjelas makna atas pertanyaan yang 
disampaikan. Penjelasan maksud tersebut yaitu apakah suara pemuda masih 
didengar oleh masyarakat Indonesia. 

Temuan nilai komunikatif ketujuh, yaitu interogatif, karena juga 
mengandung unsur “apakah” namun diletakkan ditengah kalimat, namun kalimat 
tersebut tetap memiliki maksud yang bersinambung. Pentingnya memahami 
interogatif supaya dapat menggunakan pertanyaan kepada lawan bicara sesuai 
kaidah bahasa Indonesia. 

Temuan nilai komunikatif ke delapan yaitu menggunakan unsur tanya 
“Bagaimana”. Hal tersebut diikuti mengenai penjelasan cara menegakkan hukum, 
jika masyarakat Indonesia masih membahas tentang persoalan politik wajib 
mempunyai pengalaman banyak, kemudian terdapat pembatasan usia, serta dapat 
menuangkan ide, gagasan ketika rapat ataupun sosialisasi bersama kelompok atau 
anggota partai yang memiliki misi menegakkan kemajuan bangsa Indonesia. 

Temuan peneliti  kesembilan juga mengalndung  kallimalt interogaltif, kalrenal 

terdalpalt   penalmbalhaln   unsur   talnyal      “kalrenal”   dialkhir   kallimalt.   Kedual   mengubalh 
intonalsi       kallimalt       semulal      bialsal      menjaldi       intonalsi       talnyal.       Ketigal      termalsuk 
interogaltif  palrsiall,  dimalksudkal n  untuk  menalnyalkaln  sebalgialn  informalsi  yalng 
terkal ndung didal lalm pertal nyalaln. Hall tersebut selalrals dengaln pendal palt Kunjalnal  

[11] balhwal      interogaltif   tergolong   palrsiall   merupalkaln   kallimalt   digunalkaln   halnyal 

mengetalhui  sebalgalialn  dalri  jal wal baln  altals  informalsi  didalpalt oleh  penalnyal   kepaldal 

penjalwalb. 
Temuan peneliti berikut juga termasuk kalimat interogatif, karena memiliki 

penambahan unsur tanya “bagaimana” di awal kalimat serta memiliki kedudukan 
tinggi karena penanya memberikan jawaban mulai sebab hingga akibat. Penjelasan 
mengenai permasalahan lingkungan di Indonesia masih kurang tertata, kemudian 
relasi antara hewan dan manusia masih belum baik (masyarakat menyakiti hewan 
tidak kena denda, manusia masih minim mempunyai sifat peduli terhadap hewan) 
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dan kasus kekerasan belum berjalan dengan baik. Hal tersebut penting 
menggunakan unsur “bagaimana” untuk memperjelas mengenai penggalian 
informasi yang belum dipahami oleh penanya. 

Temuan peneliti, juga masih termasuk nilai komunikatif kedua yaitu 
interogatif, karena memiliki unsur tanya “apa”. Pembahasan mengenai pertanyaan 
dari Najwa kepada Valdo tentang harapan Indonesia di seratus tahun 
kemerdekaan nanti. Hal tersebut sangat penting supaya memahami mengenai 
unsur bertanya dengan baik sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia supaya dapat 
memperoleh informasi secara detail dan koheren atas pemerolehan informasi 
penanya yang belum dipahami. 

Temuan  peneliti   berikut   yaitu   nilai   komunikatif   ketiga  yaitu   Imperaltif 
nalmun      tergolong      aljalkaln,      kalrenal     menggunalkaln     kaltal     “malri”l.     Hall     tersebut 
merupalkaln  kallimalt  imperal tif  terdiri  dalri:  pertalmal     sebalgali  penalndal     kesalntunaln 
dengaln     kaltal        di     alwall     kallimalt,     kedual     sebalgali     pemerjelals     pernyaltalaln     yalng 
disalmpalikaln  oleh   nalralsumber   Naljwal,  ketigal     waljib   menggunalkaln  balhalsal     tegals, 
supalyal      semual     oralng  salngalt  percalyal    dallalm  kallimalt  tersebut.  Penting  penggunaan 
unsur “mari” supaya sebagai penanda kesantunan bahasa, memiliki tujuan lebih 
sopan dalam berkomunikasi. 

Temuan   nilai   komunikatif   ketiga   yaitu   juga   kallimalt   imperal tif,   nalmun 
tergolong  suruhaln,  kalrenal      menggunalkaln  kaltal   “tunjukkaln”  sertal    di  dallalm  kallimalt 
paldal     youtube  Naljwal     daln  nalralsumber  dimalksudkaln  untuk  memperlihaltkaln  survei 
demokralsi     oleh     pemudal          semalkin    tidalk    balik.    Imperaltif    yalng    mengalndung 
beberalpal          hall,      terdiri      dalri:     Pertalmal,     sebalgali     penalndal     kesalntunaln     dengaln 
memperjelalskaln  pernyaltal aln  dengal n  unsur  kaltal    “Tunjukkaln”,  Kedual,  merupalkaln 
kallimalt    menyuruh    supalyal       dalpalt    terlihalt    dengaln   jelals,   dengaln   menunjukkaln  bukti 
sebalgali pengualtaln terhal dalp sualtu kallimalt. 

Temuan   nilai   komunikatif   juga   mengalndung   kallimalt   imperal tif   nalmun 
tergolong    aljalkaln,   kalrenal     terdiri    dalri    beberalpal     hall:   Pertalmal     digunalkaln  sebalgali 
talndal        kesalntunaln    dengaln    menggunalkaln    kaltal       di    alwall    kallimalt    “Alyo”.    Kedual 

kallimalt    yal ng    disalmpalikal n    sebalgali    pemerjelals    sual tu    pernyal tal aln.    Ketikal 

diucalpkaln    dengaln   balhalsal      yalng   tegals   sertal   lugals.   Hal   tersebut   penting   untuk 
memahami bagaimana cara mengajak orang lain dengan menggunakan kalimat 
secara santun. 

Temuan   nilai   komunikatif   keempat   yaitu   kallimalt   ekslalmaltif,   kalrenal 

kallimalt    yalng    dimalksudkaln    menyaltalkaln    ralsal     kalgum,    terdiri    dalri:    Pertalmal 

disusun  menggunalkaln  predikalt  aldjektival,  susunaln  kallimalt  dibualt  inversi  altalu 
predikaltl        yang   mendalhului   subjek,   lebih   tepalt   letalk   predikalt   dialwall   kallimalt. 
Kedual          penggunalaln      kaltal          seru.      Ketigal     memiliki      kallimalt      interjeksi      ditalndali, 
menggunal kaln  kaltal       “wow  glidderl”,  menunjukkan  rasa  senang  terhadap  Indonesia. 
Ketigal       tersebut    tergolong    ekslalmaltif,    kalrenal       memenuhi    unsur   kallimalt   kalgum 
serta dilanjutkan Indonesia sesuai dengan bhineka tunggal ika. 

Temuan nilai komunikatif kelima yaitu empatik atau penegas, yang 
memiliki unsur penekanan terhadap kalimat disampaikan. Penekanan kalimat 
tersebut mengandung maksud bahwa pemuda Indonesia jangan takut untuk 
bersuara walaupun banyak yang menghiraukan, karena kalau pemuda dapat 
konsisten dan yakin dapat merubah Indonesia menjadi negara lebih maju maka 
suara pemuda akan terdengar oleh masyarakat melalui percaya diri pemuda yang 
tiada henti serta terus berjuang supaya pendapat pemuda dapat diterima oleh 
masyarakat. 
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Temuan nilai komunikatif juga empatik, karena memiliki kalimat dengan 
penekanan yang lugas dan tegas dalam kalimat yang disampaikan oleh semua 
narasumber Najwa Shihab. Penekanan kalimat tersebut mengandung maksud 
bahwa peran pemuda Indonesia sangat berguna, melalui ide kreatif untuk 
menanamkan nilai pancasila dan bhineka tunggal ika supaya dapat tercipta 
kerukunan dengan baik serta pendapat pemuda dapat diterima oleh pemerintah 
maupun masyrakat Indonesia. 

Temuan nilai komunikatif kelima yaitu empatik atau penegas, karena 
terdapat penekanan dalam kalimat memotivasi pendengar. Penekanan tersebut 
disampaikan oleh Cinta Laura apabila pemuda di Indonesia tidak memberikan 
pendapat maka dianggap rugi. Pemuda wajib bersuara dengan berani karena 
Indonesia memiliki perlindungan untuk masyarakat melalui Undang-Undang Dasar 
yang masih berlaku, jangan berputus asa karena peran pemuda sering tidak 
didengar oleh masyarakat Indonesia. 

Nilai komunikatif adalah wujud kesantunan bahasa melalui makna kalimat, 
terdiri dari berita, bertanya, mengajak, kagum dan penegas. Pendapat [11] bahwa 
nilai komunikatif merupakan wujud kesantunan berbahasa memiliki makna yang 
terkandung setiap kalimat, di ungkapkan melalui penutur dan lawan tutur terdiri 
dari kalimat berita, bertanya, mengajak, kagum dan penegas. Hasil temuan dalam 
youtube Najwa Shihab juga terdapat makna kalimat, terdiri dari berita, bertanya, 
mengajak, kagum dan penegas yang digunakan oleh Najwa juga narasumber 
sebagai perwujudan kesantunan bahasa. Hal tersebut sejalan dengan [6] 
menunjukkan bahwa dalam berkomunikasi harus memiliki nilai melalui kalimat 
dengan tujuan dapat mengintegrasikan melalui hal positif serta dapat memotivasi 
yang menguatkan. 

Fungsi nilai komunikatif adalah untuk menanamkan kesantunan bahasa 
supaya tidak terjadi kesalahpahaman. Pendapat [11] menanamkan bahwa nilai 
komunikatif di setiap kalimat yang disampaikan dalam berkomunikasi dengan 
orang lain, dengan memiliki tujuan menghindari kesalahpahaman maksud melalui 
tuturan. Hasil temuan dalam youtube Najwa terdapat kalimat kesantunan bahasa 
yang dingkapkan Najwa dan narasumber untuk menghindari kesalahpahaman 
setiap kalimat. Hal tersebut sejalan dengan [7] juga terdapat nilai komunikatif 
karena penutur dan lawan tutur mampu mengorganisir dengan baik bahasa 
kesantunan sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman setiap kalimat yang 
disampaikan, dengan tujuan memberikan makna positif di setiap kalimat. 

 
Relevansi pada Bentuk dan Nilai Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Dahlan Syafi’i 

 
Berdasarkan temuan dalam penelitian di sekolah menengah pertama (SMP) 

Dahlan Syafi’i. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan guru bahasa 
Indonesia, bernama Ibu Evi Puspita Sari, S,Pd untuk merelevansikan objek peneliti 
ke dalam materi bahasa Indonesia yang juga terdapat kalimat tunggal, majemuk, 
dan nilai komunikatif (berita, perintah, tanya, seruan atau ajakan, dan penegas) 
supaya dapat memahami sesuai kaidah kesantunan bahasa Indonesia. 

Temuan pertama dalam wawancara peneliti kepada guru bahasa Indonesia 
adalah objek bentuk dan nilai komunikatif sangat relevan, karena materi 
komunikatif terdapat pada materi berita dikelas VIII semester satu. Hal tersebut 
dilanjutkan dengan pembahasan penulisan berita seperti dikoran, melalui guru 
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menyediakan koran untuk siswa yang bertujuan sebagai media tambahan dalam 
mengajarkan materi teks berita. Tugas guru menyampaikan materi kepada siswa, 
kemudian memberikan media kepada siswa yang mudah dipahami. 

Temuan kedua, yaitu mengenai penyampaian kebahasaan dalam kalimat 
juga terdapat praktik supaya siswa dapat lebih memahami mengenai maksud yang 
disampaikan kepada guru. Analisis pola kalimat pada kesantunan bahasa melalui 
penelitian, dengan tujuan siswa dikelas dapat memahami unsur dan penulisan 
berita sesuai kaidah bahasa Indonesia, kemudian guru meminta siswa membuat 
teks berita melalui bentuk juga nilai komunikatif dengan tema berbeda. 

Temuan ketiga merupakan analisis kesantunan berbahasa dalam kalimat 
yang dilakukan peneliti, serta dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan pembelajaran 
terhadap kurikulum 13 melalui KD 3.2 (menelaah struktur dan kebahasaan teks 
berita), KD 4.2 (menyajikan data dan informasi dalam bentuk berita baik secara 
lisan maupun tertulis) dan dapat digunakan untuk memperdalam penambahan 
materi melalui implementasi penggunaan kesantunan menggunakan kajian 
Pragmatik. 

Berdasarkan temuan relevansi tersebut, peneliti dapat memahami dan 
mempelajari mengenai kesantunan berbahasa serta menerapkan ke dalam 
pembelajaran supaya dapat menggunakan bentuk dan nilai komunikatif dengan 
baik, serta melatih kemampuan supaya dapat menuangkan ide kreatif dalam setiap 
penggunaan kalimat keltika berbicara dengan lawan bicara. 

Pembelajaran tersebut tentu membutuhkan RPP sebagai pedoman dalam 
menjalankan proses pembelajaran belajar mengajar dikelas. Perencanaan 
pembelajaran dalam RPP meliputi KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar), 
dan Indikator. Peneliti merelevansikan pada pembelajaran kelas VIII (Delapan) 
semester ganjil tingkat SMP berdasarkan kurikulum 2013. Hal tersebut sebagai 
acuan supaya mengetahui unsur-unsur pembelajaran melalui kesantunan 
berbahasa dari segi komunikasi dalam kalimat. 

Penerapan kajian pragmatik dari segi bentuk dan nilai melalui komunikasi 
yang dilakukan oleh siswa dan guru sangat utama, karena komunikasi merupakan 
perihal penting baik dalam proses pembelajaran. Pemahaman mengenai unsur 
serta kaidah dalam bahasa Indonesia, wajib dimiliki oleh siswa supaya dapat 
mengetahui mengenai kesantunan, penemuan konsep yang memudahkan 
pembelajaran dikelas [12] 

Peneliti dapat merelevansikan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
tersebut di SMP dengan menemukan beberapa pembahasan dari data terdiri dari 
bentuk dan nilai komunikatif, sesuai pada penelitian terdahulu dalam jurnal 
Gramatika [8]. Peneliti menemukan konsep baru yaitu menggunakan unsur 
kesantunan bahasa melalui wawancara oleh guru melalui materi teks berita, 
sebagai berikut: 

Penerapan perangkat pembelajaran bahasa Indonesia berbasis pendekatan 
komunikatif merupakan hal yang tepat digunakan karena guru hanya menjelaskan 
pelajaran apabila diperlukan saja, sedangkan siswa diberikan kebebasan mencari 
materi dari berbagai sumber dengan memakai pendekatan komunikatif 
pembelajaran kelas VIII dengan kalimat tunggal dan majemuk serta nilai 
komunikatif, sesuai pada jurnal Edumaspul [2] 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 

Berdalsalrkal n    halsil    penelitialn    daln    pembalhalsaln    diperoleh    simpulaln    yalng 
berkalitaln   dengaln   bentuk   daln   nilali   komunikaltif   dallalm   youtube   Naljwal       Shihalb 
berjudul    “Mudal      Bersualral”    peraln    pemudal      di    Indonesial     tergalmbalr   dallalm   diallog 
Naljwal      sertal      4    nalralsumber    jugal      relevalnsi    pembelaljalraln    salstral   di    SMP    sebalgali 
berikut: 

1. Bentuk   komunikaltif   terdal palt   tigal             bentuk   kallimalt   tunggall,   limal             kal limalt 
maljemuk. Nilali  komunikaltif  terdiri  dalri:  Pertalma, kal limalt  deklalraltif  3 dal tal; 
kedual        kallimalt  interogaltif  aldal     19  daltal;    ketigal,     kallimalt  imperaltif  terdalpalt    3 
dal tal ;    keempalt,     kallimalt     ekslalmal tif     1    dal tal;    Kelima,l         kallimalt  empaltik 
mendalpal tkaln     18     dal tal .     Fungsi     dalri     bentuk     daln     nilali komunikaltif 
untuk      mengetalhui      kesal ntunaln      balhalsal          paldal          kallimalt  kesehalrialn  dengaln 
balik. 

2. Relevansi pembelajaran di SMP Dahlan Syafi’i yaitu mengenai pemahaman 
bentuk dan nilai komunikatif melalui praktik membuat berita yang pernah 
didapat kemudian menemukan bentuk dan nilai komunikatif, sesuai dengan 
penjelasan yang sudah di sampaikan oleh pendidik. Hal tersebut diterapkan 
oleh siswa kelas VIII, pada semester 1 dengan menggunakan materi teks berita. 
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